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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 7 Cendono 

yang masih berada di bawah KKTP akibat pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang 

menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh penerapan model 

Discovery Learning berbantuan media Card Sort terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain Nonequivalent 

Control Group Design. Subjek penelitian adalah kelas VA sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Card Sort dan kelas VB sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan model Discovery Learning berbantuan media gambar. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi Uji Independent Sample T-test sebesar 0,037 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelas. Rata-rata nilai preetest kelas eksperimen sebesar 62 dan kelas 

kontrol 61,6, sedangkan nilai posttest kelas eksperimen sebesar 88,5 dan kelas kontrol 81,3. Hasil Uji 

N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 0,72 (kategori tinggi) dan 

kelas kontrol sebesar 0,57 (kategori sedang). Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning berbantuan media Card Sort berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa dibandingkan dengan penggunaan media gambar. 

 

Kata Kunci: Card Sort, Discovery Learning, Hasil Belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang penting untuk 

membantu peserta didik memahami fenomena alam dan kehidupan sosial di sekitarnya. Pembelajaran 

IPAS tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga keterampilan proses seperti 

mengamati, menanya, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan. Menurut Purnamasari et al. 

(2021), IPAS memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

membantu peserta didik berpikir logis, kritis, dan rasional. Namun, pada kenyataannya masih banyak 

peserta didik yang menganggap IPAS sebagai pelajaran yang sulit dipahami karena pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif (Ekawati, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 7 Cendono pada tanggal 13 Oktober 

2025, proses pembelajaran di kelas VA dan VB menunjukkan bahwa sebagian siswa belum terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Saat guru menjelaskan materi, beberapa siswa terlihat berbicara 

dengan teman sebangku, kurang memperhatikan penjelasan guru, dan tidak fokus mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga siswa mudah 

merasa bosan dan kurang antusias mengikuti kegiatan belajar. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa guru pernah menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dan media digital, tetapi penggunaannya belum optimal. Guru juga 

menyampaikan bahwa pemilihan model dan media pembelajaran yang kurang sesuai menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan memahami materi, khususnya pada pembelajaran IPAS materi 

organ pencernaan manusia. Pembelajaran yang monoton menyebabkan siswa cenderung pasif dan 
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kurang memiliki motivasi belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pradana (2021) yang 

menyatakan bahwa metode ceramah menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam proses belajar. 

Permasalahan tersebut diperkuat dengan hasil Sumatif Tengah Semester (STS) Ganjil. Di kelas 

VA, dari 20 peserta didik hanya 9 siswa (45%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 11 siswa (55%) 

belum mencapai ketuntasan. Sementara di kelas VB, dari 18 peserta didik hanya 7 siswa (38,89%) 

yang mencapai ketuntasan dan sebanyak 11 siswa (61,11%) belum mencapai ketuntasan. Rendahnya 

hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran perlu diperbaiki melalui penggunaan 

model dan media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. 

Cara mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media card sort.  Model discovery learning mendorong 

peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan 

data, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan (Rahmayani et al., 2019). Selain itu, penggunaan 

media card sort membantu peserta didik belajar secara aktif melalui kegiatan mencocokkan dan 

mengelompokkan kartu sesuai konsep yang dipelajari. Media ini membuat pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan membantu peserta didik memahami hubungan antar konsep pada materi organ 

pencernaan manusia (Sartika, 2024). 

Penggunaan model discovery learning dan media pembelajaran juga didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian Rahmayani et al. (2019) menunjukkan bahwa model discovery 

learning berbantuan media video berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Penelitian Variani & Agung (2020) juga menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan 

media mind mapping mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Selain itu, penelitian 

Fanani et al. (2025) membuktikan bahwa penerapan discovery learning berbantuan media kartu 

kuartet dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media card sort pada pembelajaran IPAS materi organ pencernaan manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media card sort dan kelas kontrol 

yang menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar pada siswa kelas V SD 

Negeri 7 Cendono. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SD Negeri 7 Cendono 

dengan desain quasi experimental menggunakan nonequivalent control group design (Sugiyono, 

2017). Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan model 

Discovery Learning berbantuan media card sort dan kelas kontrol dengan media gambar. Kedua kelas 

diberikan preetest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian posttest setelah perlakuan untuk 

melihat perbedaan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model discovery learning berbantuan media card sort terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 7 Cendono. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh 

anggota populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Sampel penelitian terdiri atas siswa 

kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 18 siswa, sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 38 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui soal uraian (esai) dalam bentuk preetest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Preetest diberikan sebelum pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan awal, sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa setelah perlakuan. Kelas eksperimen menggunakan model Discovery 

Learning berbantuan media card sort, sedangkan kelas kontrol menggunakan media gambar. Sebelum 
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digunakan, instrumen tes diuji validitasnya agar layak digunakan dalam penelitian. 

Teknik non-tes yang digunakan meliputi observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran dan keterampilan proses siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

pembelajaran IPAS, penggunaan model dan media pembelajaran, serta kendala yang dihadapi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis data awal dan analisis data akhir. Analisis 

data awal dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

20. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Purba et al., 2021). Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji 

Independent Samples T-Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (Indriyanti et al., 2025). Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 7 Cendono dilakukan pada bulan februari 

2026. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa dengan memberikan 

perlakuan berupa penerapan model discovery learning berbantuan media card sort untuk kelas 

eksperimen, Sedangkan di kelas kontrol diberikan perlakuan berupa penerapan model discovery 

learning berbantuan media gambar. Peneliti pada penelitian ini memberikan perlakuan atau treatment 

kepada siswa sebanyak tiga kali. Berikut hasil preetest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Preetest dan Posttest 

No Rentang Nilai Preetest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

Preetest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

1. 85-100 0 15 2 6 

2. 69 -84 9 4 4 8 

3. 53-68 5 1 7 4 

4. 37-52 5 0 5 0 

5. 01-36 1 0 0 0 

Berdasarkan Tabel 1., hasil preetest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan. Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai meningkat dari 62 menjadi 88,5, 

sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 61,6 menjadi 81,3. Selain itu, sebagian besar siswa pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai pada rentang 85–100, Sedangkan pada kelas kontrol masih 

tersebar pada rentang nilai di bawahnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Data nilai preetest dan posttest yang telah diperoleh selanjutnya diuji normalitas menggunakan 

bantuan SPSS versi 20. Pengambilan keputusan pada uji normalitas didasarkan pada nilai signifikansi, 

yaitu data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05. Adapun hasil uji normalitas data 

preetest dan posttest pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Preetest 5A 

(Eksperimen) 
.148 20 .200* .946 20 .315 

Posttest 5A 

(Eksperimen) 
.135 20 .200* .922 20 .107 

Preetest 5B (Kontrol) .136 18 .200* .942 18 .312 

Posttest 5B (Kontrol) .112 18 .200* .939 18 .279 
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Berdasarkan tabel 2., Hasil Uji Normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh nilai 

signifikansi preetest kelas eksperimen sebesar 0,315 dan posttest sebesar 0,107. Pada kelas kontrol 

diperoleh nilai signifikansi preetest sebesar 0,312 dan posttest sebesar 0,279. Seluruh nilai 

signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Data preetest dan posttest yang telah dinyatakan berdistribusi normal kemudian diuji 

homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengambilan keputusan pada uji homogenitas didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai 

sig. > 0,05 maka data dinyatakan homogen, sedangkan apabila nilai sig. < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak homogen. Hasil uji homogenitas data preetest dan posttest disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Data yang Diuji Lavene’s Test Sig. keterangan 

Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

2,687 0,110 Homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,110. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,110 > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada uji 

Independent Samples t-test. 

Berdasarkan hasil data tes preetest posttest berdistribusi normal dan homogen selanjutnya 

pengujian hipotesis yaitu menggunakan Uji Independent Sample T-Test dan Uji N-Gain. Adapun hasil 

Uji Independent Sample T-Test data pretest dan postest pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Data Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pretest Eksperimen 20 62 13,613 3,044 

 Kontrol 18 61,6 15,707 3,702 

Posttest Eksperimen 20 88,5 8,587 1,920 

 Kontrol 18 81,3 11,692 2,756 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning berbantuan media Card Sort memberikan hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Namun, untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan tersebut perlu dilakukan uji statistik lebih lanjut. 

Tabel 5. Rekapitulasi Uji Independent Sample T-Test 

Data yang 

Diuji 

T hitung df Sig. (2-tailed) Keterangan  

Posttest 

Eksperimen 

dan Kontrol 

2,169 36 0,037 Berbeda 

Signifikan 

Berdasarkan tabel 5., hasil rekapitulasi uji Independent Sample t-test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,037 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning berbantuan media Card Sort berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata, analisis data dilanjutkan 

dengan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelas setelah 

diberikan perlakuan pembelajaran. Adapun hasil Uji N-Gain data preetest dan postest pada Tabel 6. 

Berdasarkan tabel 6., Hasil uji N-Gain diperoleh kelas eksperimen sebesar 0,7235 termasuk 

kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,5669 termasuk kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. 
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Hasil belajar terdiri atas elemen pemahaman IPAS dan keterampilan proses. Elemen 

pemahaman IPAS diukur melalui hasil pretest dan posttest, sedangkan keterampilan proses diperoleh 

melalui observasi kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1 sampai 3. 

a) Elemen Pemahaman IPAS 

Adapun hasil analisis uji N-Gain nilai preetest dan posttest pada indicator pemahaman 

pembelajaran IPAS dikelas eksperimen sebagai berikut 

Tabel 7. Rekapitulasi Skor Tiap Indikator Hasil Belajar IPAS Elemen Pemahaman 

IPAS Kelas Eksperimen 

No Indikator Pemahaman 

IPAS 

Preetest Posttest NGain_Score Kriteria 

1. Mengingat (C1) 73,15 83,15 0,40 Sedang 

2. Memahami (C2) 48,25 94,15 0,92 Tinggi 

3. Menerapkan (C3) 45,80 85,70 0,70 Tinggi 

4. Menganalisis (C4) 55,05 79,30 0,51 Sedang 

5. Mengevaluasi (C5) 80,75 91,65 0,55 Sedang 

6. Mencipta (C6) 67,45 93,30 0,87 Tinggi 

Rata-rata 61,74 87,88 0,66 Sedang 

Berdasarkan tabel 7., Hasil belajar IPAS pada elemen pemahaman IPAS dikelas eksperimen 

yang telah dijabarkan diatas dapat diketahui bahwa diperoleh nilai sebesar 0,66 yang berada pada 0,30 

≤ g ≤ 0,70 dengan kategori peningkatan sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen meningkat dengan penerapan model discovery learning berbantuan media card sort. 

Hasil analisis uji N-Gain nilai preetest dan posttest pada indicator pemahaman pembelajaran 

IPAS dikelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 8. Rekapitulasi Skor Tiap Indikator Hasil Belajar IPAS Elemen Pemahaman 

IPAS Kelas Kontrol 

No Indikator 

Pemahaman IPAS 

Preetest Posttest NGain_Score Kriteria 

1. Mengingat (C1) 65.61 84.11 0,42 Sedang 

2. Memahami (C2) 59.28 78.67 0,40 Sedang 

3. Menerapkan (C3) 45.33 70.33 0,44 Sedang 

4. Menganalisis (C4) 53.72 77.67 0,53 Sedang 

5. Mengevaluasi (C5) 72.17 86.94 0,65 Sedang 

6. Mencipta (C6) 74.06 88.89 0,38 Sedang 

Rata-rata 61,69 81,10 0,47 Sedang 

Berdasarkan tabel 8., Hasil elemen pemahaman IPAS pada kelas kontrol sebesar 0,47 dengan 

kategori sedang. Sementara itu, rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,66 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, sehingga menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman IPAS siswa pada 

kelas eksperimen lebih baik. 

b) Elemen Keterampilan Proses 

Adapun hasil elemen keterampilan proses di kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Belajar Elemen Keterampilan Proses IPAS 

di Kelas Eksperimen 

No Indikator Pertemuan 

I II III 

1. Observasi / mengamati 3,05 3,55 3,75 

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

3,05 3,55 3,90 

3. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan 

3,00 3,45 3,70 

4. Memproses dan menganalisis 3,10 3,50 3,70 
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data  

5. Mengevaluasi dan refleksi 3,10 3,55 3,65 

6. Mengkomunikasikan hasil 3,05 3,25 3,65 

Rata-rata 3,06 3,48 3,73 

Berdasarkan Tabel 9., Hasil keterampilan proses IPAS di kelas eksperimen menunjukkan 

adanya peningkatan pada setiap pertemuan. Rata-rata skor pada pertemuan I sebesar 3,06, meningkat 

pada pertemuan II menjadi 3,48, dan kembali meningkat pada pertemuan III menjadi 3,73. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan proses IPAS siswa mengalami perkembangan yang baik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil elemen keterampilan proses di kelas kontrol 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Belajar Elemen Keterampilan Proses IPAS di Kelas Kontrol 

No Indikator Pertemuan 

I II III 

1. Observasi / mengamati 3,00 3,50 3,72 

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

3,00 3,44 3,72 

3. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan 

3.00 3.44 3.61 

4. Memproses dan menganalisis 

data  

3.06 3.39 3.67 

5. Mengevaluasi dan refleksi 3,11 3,28 3,67 

6. Mengkomunikasikan hasil 3,06 3,33 3,67 

Rata-rata 3,04 3,40 3,68 

Berdasarkan Tabel 10., keterampilan proses IPAS siswa pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan, yaitu dari rata-rata skor 3,04 pada pertemuan I menjadi 3,40 pada 

pertemuan II dan 3,68 pada pertemuan III. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator 

keterampilan proses selama pembelajaran berlangsung. 

Keterampilan proses IPAS siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga menunjukkan adanya pengaruh penerapan model dan 

media pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan proses siswa. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

a. Perbedaan rata-rata hasil belajar IPAS 

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan kemampuan awal kedua kelas relatif sama, 

dengan rata-rata preetest kelas eksperimen 62 dan kelas kontrol 61,6. Setelah perlakuan, rata-rata 

posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 88,5, sedangkan kelas kontrol 81,3, sehingga hasil 

belajar kelas eksperimen lebih tinggi. Peningkatan ini dipengaruhi faktor internal seperti motivasi, 

minat, dan keaktifan siswa (Saniq et al., 2025), serta faktor eksternal berupa penggunaan model dan 

media pembelajaran yang aktif (Fakhriyah et al., 2023). 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal 

berupa penerapan model Discovery Learning berbantuan media. Model tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan mengamati, mengelompokkan, dan 

menyimpulkan materi melalui penggunaan kartu sesuai konsep pembelajaran (Rofiq & Khosiah, 

2024). Selain itu, faktor internal seperti motivasi, minat, dan keaktifan siswa juga mendukung 

peningkatan hasil belajar. Keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran menunjukkan adanya minat 

dan motivasi belajar yang baik sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih optimal 

(Arif et al., 2025). 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

media card sort dilaksanakan sesuai tahapan pembelajaran. Pada tahap stimulation, siswa mengamati 

kartu yang berisi gambar dan informasi terkait materi, kemudian menjawab pertanyaan pemantik dari 

guru untuk membangun rasa ingin tahu dan memusatkan perhatian siswa terhadap materi 
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pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap problem statement, Siswa mengajukan pertanyaan secara lisan 

kepada guru terkait materi sistem pencernaan manusia, meliputi organ pencernaan, proses pencernaan, 

serta gangguan dan pencegahannya sesuai materi pada setiap pertemuan. Selanjutnya, guru 

memusatkan permasalahan yang akan didiskusikan dan diselesaikan melalui kegiatan pada LKPD. 

Pada tahap data collection, siswa mengumpulkan informasi melalui kegiatan mengamati kartu, 

membaca buku ajar, serta berdiskusi dengan kelompok. Siswa juga mengelompokkan kartu sesuai 

konsep yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, interaktif, dan 

membantu siswa menemukan konsep secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Fakhriyah 

(2020) yang menyatakan bahwa interaksi dan komunikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa, serta didukung oleh Putri dan Suryani (2019) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa menemukan konsep pembelajaran 

dengan lebih mudah. 

Pada tahap verification, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mencocokkannya 

dengan konsep yang benar melalui bimbingan guru. Kegiatan ini membantu siswa memperkuat 

pemahaman konsep serta melatih kemampuan berkomunikasi dan kerja sama. Selanjutnya, pada tahap 

generalization, siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran dan melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme, keaktifan, dan 

keterlibatan yang tinggi dalam setiap kegiatan. Media card sort membantu siswa memahami 

hubungan antar konsep secara lebih jelas (Huda, 2019), sedangkan model Discovery Learning 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna, aktif, dan berpusat pada siswa (Ali et al., 2025). Kondisi 

tersebut berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa (Mulyaningsih et al., 2025). 

Pada kelas kontrol, pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media 

gambar pada karton yang dilengkapi magnet sehingga gambar dapat digerakkan sesuai urutan proses 

pencernaan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai tahapan model Discovery Learning. Pada tahap 

stimulation, siswa mengamati media gambar yang ditempel dan digerakkan menggunakan magnet, 

kemudian menjawab pertanyaan pemantik untuk membangun perhatian serta rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap problem statement, siswa mengidentifikasi 

permasalahan, mengajukan pertanyaan maupun dugaan sementara secara lisan, kemudian guru 

memfokuskan pertanyaan yang telah disiapkan dalam LKPD untuk didiskusikan bersama kelompok. 

Pada tahap data collection, siswa memperoleh informasi melalui kegiatan mengamati gambar, 

mendengarkan penjelasan guru, berdiskusi kelompok, serta mengerjakan LKPD. Media gambar 

membantu siswa memahami materi karena konsep pembelajaran dapat disajikan secara lebih konkret 

dan visual. Selain itu, gambar yang dilengkapi dengan magnet dapat dipindahkan sesuai urutan proses 

pencernaan membantu siswa memahami alur materi dengan lebih jelas. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Khamdun et al. (2024) yang menyatakan bahwa media gambar dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Namun, keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih belum optimal karena sebagian siswa cenderung mengikuti contoh dan arahan 

guru, sehingga keaktifan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri belum berkembang secara 

maksimal. Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Safitri dan Kabiba (2020) bahwa penggunaan 

media visual belum tentu mampu meningkatkan keaktifan siswa apabila partisipasi siswa dalam 

pembelajaran masih rendah. 

Pada tahap verification, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mencocokkannya 

dengan konsep yang benar melalui bimbingan guru serta bantuan media gambar bermagnet. Kegiatan 

ini membantu siswa memperkuat pemahaman konsep yang telah dipelajari. Selanjutnya, pada tahap 

generalization, siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. Akan tetapi, sebagian siswa 

masih cenderung pasif karena lebih banyak mengamati dibandingkan terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Rohyana et al. (2025) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis visual dapat 

mengurangi keaktifan siswa apabila partisipasi dalam pembelajaran belum optimal. Selain itu, hasil 

belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor motivasi dan minat belajar siswa (Khamdun et al., 2021). 

Secara umum, tingkat keaktifan siswa pada kelas kontrol terlihat lebih rendah dibandingkan 
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kelas eksperimen karena pembelajaran lebih didominasi oleh penggunaan media gambar bermagnet, 

sehingga partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran belum merata. Sementara itu, pada kelas 

eksperimen, penerapan model Discovery Learning berbantuan media card sort mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta membantu siswa memahami hubungan antar 

konsep secara lebih aktif dan bermakna. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji Independent Sample T-Test 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model Discovery Learning berbantuan media card sort terhadap hasil 

belajar IPAS siswa. 

b. Peningkatan hasil belajar IPAS 

Berdasarkan hasil uji N-Gain, penggunaan model Discovery Learning berbantuan media card 

sort berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kelas eksperimen memperoleh N-Gain 

0,72 (tinggi), lebih besar daripada kelas kontrol 0,56 (sedang). Hasil ini menunjukkan bahwa media 

card sort dalam Discovery Learning dapat meningkatkan pemahaman IPAS dan keterampilan proses 

siswa. 

- Elemen Pemahaman IPAS Kelas Eksperimen 

Ditinjau dari setiap indikator pemahaman IPAS pada kelas eksperimen, seluruh indikator 

mengalami peningkatan dari preetest ke posttest. Pada indikator mengingat (C1), diperoleh persentase 

preetest 73,15% dan posttest 83,15% dengan N-gain 0,40 (kategori sedang), yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan mengingat konsep melalui proses pembelajaran (Pratiwi et al., 2022). 

Indikator kedua yaitu memahami (C2), diperoleh preetest 48,25% dan posttest 94,15% dengan 

N-gain 0,92 (kategori tinggi). Peningkatan ini menunjukkan bahwa media card sort membantu siswa 

mengorganisasikan dan menghubungkan konsep secara lebih sistematis sehingga meningkatkan 

pemahaman (Hidayati et al., 2019). 

Indikator ketiga yaitu menerapkan (C3), diperoleh preetest 45,80% dan posttest 85,70% dengan 

N-gain 0,70 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pengelompokan konsep 

membantu siswa mengaitkan materi dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, 2021). 

Indikator keempat menganalisis (C4), diperoleh preetest 55,05% dan posttest 79,30% dengan 

N-gain 0,51 (kategori sedang). Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis 

hubungan antar konsep melalui kegiatan pengamatan dan diskusi (Pratiwi et al., 2022). 

Indikator kelima yaitu mengevaluasi (C5), diperoleh preetest 80,75% dan posttest 91,65% 

dengan N-gain 0,55 (kategori sedang). Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengelompokan dan 

diskusi membantu siswa dalam meninjau kembali dan mengevaluasi konsep yang dipelajari (Lestari, 

2020). 

Indikator keenam yaitu mencipta (C6), diperoleh preetest 67,45% dan posttest 93,30% dengan 

N-gain 0,87 (kategori tinggi). Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyusun kembali 

konsep menjadi bentuk pemahaman baru melalui kegiatan pengelompokan (Rahmawati et al., 2023). 

Secara keseluruhan, rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,66 (kategori sedang), yang 

menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan media card sort mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada seluruh indikator pemahaman IPAS melalui aktivitas 

pengelompokan dan penemuan konsep secara aktif. 

- Elemen Pemahaman IPAS Kelas Kontrol 

Ditinjau dari setiap indikator pemahaman IPAS pada kelas kontrol, seluruh indikator 

mengalami peningkatan dari preetest ke posttest dengan kategori sedang. Pada indikator mengingat 

(C1), diperoleh preetest 65,61% dan posttest 84,11% dengan N-gain 0,42 (kategori sedang), yang 

menunjukkan bahwa media gambar membantu siswa memperkuat daya ingat melalui visualisasi 

materi (Arsyad, 2019). 

Pada indikator memahami (C2), diperoleh preetest 59,28% dan posttest 78,67% dengan N-gain 

0,40 (kategori sedang). Peningkatan ini menunjukkan bahwa media visual membantu siswa 

memahami konsep secara lebih konkret (Nurrita, 2018). 

Pada indikator menerapkan (C3), diperoleh preetest 45,33% dan posttest 70,33% dengan N-
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gain 0,44 (kategori sedang), yang menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengaitkan konsep 

dengan contoh sederhana melalui bantuan media gambar (Wulandari, 2021). 

Pada indikator menganalisis (C4), diperoleh preetest 53,72% dan posttest 77,67% dengan N-

gain 0,53 (kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa media gambar membantu siswa memahami 

hubungan antar konsep secara lebih jelas sehingga kemampuan analisis meningkat (Pratiwi et al., 

2022). 

Pada indikator mengevaluasi (C5), diperoleh preetest 72,17% dan posttest 86,94% dengan N-

gain 0,65 (kategori sedang), yang menunjukkan bahwa siswa mampu meninjau kembali konsep 

melalui bantuan visual meskipun masih terbatas (Lestari, 2020). 

Pada indikator mencipta (C6), diperoleh preetest 74,06% dan posttest 88,89% dengan N-gain 

0,38 (kategori sedang), yang menunjukkan bahwa kemampuan mencipta masih terbatas karena 

aktivitas siswa lebih banyak pada pengamatan (Rahmawati et al., 2023). 

Secara keseluruhan, rata-rata N-gain kelas kontrol sebesar 0,47 (kategori sedang), yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar, namun 

peningkatannya lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen karena keterlibatan siswa masih 

didominasi oleh aktivitas pengamatan visual. 

- Elemen Keterampilan Proses Kelas Eksperimen 

Pada indikator observasi/mengamati, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,45 (sangat baik). Hasil 

ini menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan pengamatan secara teliti melalui kegiatan 

mengamati dan mendiskusikan kartu pada LKPD. Hal ini sejalan dengan Sari et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa keterampilan mengamati dapat berkembang melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Pada indikator mempertanyakan dan memprediksi, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,50 yang 

merupakan nilai tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam mengajukan 

pertanyaan dan membuat prediksi berdasarkan hasil diskusi kelompok. Temuan ini sejalan dengan 

Mulyaningsih et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan 

kemampuan bertanya dan memprediksi siswa. 

Pada indikator merencanakan dan melakukan penyelidikan, diperoleh rata-rata skor sebesar 

3,38. Hasil ini menunjukkan kemampuan siswa dalam merencanakan langkah-langkah sederhana 

dalam menyelesaikan tugas melalui kegiatan pengelompokan dan pencocokan kartu. Hal ini sesuai 

dengan Dari dan Ahmad (2020) yang menyatakan bahwa discovery learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan konsep secara mandiri melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Pada indikator memproses dan menganalisis data, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,43. Hasil 

ini menunjukkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi dan menghubungkan konsep 

berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan Pratiwi et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kemampuan analisis berkembang melalui aktivitas pengolahan informasi secara 

bertahap. 

Pada indikator mengevaluasi dan refleksi, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,43. Hasil ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam meninjau kembali dan memperbaiki hasil kerja kelompok. Hal 

ini sejalan dengan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan refleksi dapat meningkatkan 

kemampuan evaluasi siswa. 

Pada indikator mengomunikasikan hasil, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,32. Hasil ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil diskusi melalui presentasi dan penulisan 

pada LKPD. Hal ini sesuai dengan Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi siswa berkembang melalui kegiatan presentasi dan diskusi. 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan proses siswa menunjukkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan media card sort mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengamati, bertanya, berdiskusi, hingga mengomunikasikan hasil pembelajaran. Kegiatan LKPD 

secara berkelompok juga mendukung pengembangan keterampilan proses siswa secara bertahap dan 

berkelanjutan. 
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- Elemen Keterampilan Proses Kelas Kontrol 

Data keterampilan proses siswa pada kelas kontrol diperoleh melalui observasi oleh guru kelas 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi yang memuat enam 

indikator keterampilan proses. Secara umum, keterampilan proses siswa mengalami peningkatan dari 

pertemuan I hingga III, namun masih berada di bawah kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

media gambar tetap dapat membantu proses pembelajaran meskipun keterlibatan siswa masih lebih 

terbatas dibandingkan media lain yang lebih interaktif (Arsyad, 2019). 

Pada indikator observasi/mengamati, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,41. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan pengamatan dengan baik melalui media gambar yang 

digunakan dalam pembelajaran materi sistem pencernaan. Kegiatan mengamati gambar dan 

mendiskusikannya membantu siswa memahami informasi yang disajikan secara visual. Hal ini sejalan 

dengan Nurrita (2018) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi membantu siswa 

memperoleh dan memahami informasi secara lebih efektif. 

Pada indikator mempertanyakan dan memprediksi, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,39. Hasil 

ini menunjukkan kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan membuat prediksi berdasarkan 

gambar dan materi yang dipelajari. Melalui diskusi kelompok, siswa membahas permasalahan terkait 

sistem pencernaan dan memperkirakan akibat yang mungkin terjadi. Hal ini sesuai dengan Fitriani et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dapat meningkatkan kemampuan 

bertanya dan memprediksi siswa. 

Pada indikator merencanakan dan melakukan penyelidikan, diperoleh rata-rata skor sebesar 

3,35. Hasil ini menunjukkan kemampuan siswa dalam merencanakan langkah sederhana untuk 

menyelesaikan tugas LKPD melalui diskusi kelompok dan pemanfaatan buku serta gambar. Hal ini 

sejalan dengan Dari dan Ahmad (2020) yang menyatakan bahwa discovery learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep melalui pengumpulan dan pengolahan informasi 

secara aktif. 

Pada indikator memproses dan menganalisis data, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,37. Hasil 

ini menunjukkan kemampuan siswa dalam mengolah informasi dari gambar, diskusi, dan sumber 

belajar untuk menjawab pertanyaan LKPD. Hal ini sesuai dengan Septiyowati dan Prasetyo (2021) 

yang menyatakan bahwa kegiatan analisis dalam discovery learning dilakukan melalui pengumpulan 

informasi dan penarikan kesimpulan secara bertahap. 

Pada indikator mengevaluasi dan refleksi, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,35. Hasil ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam meninjau kembali dan memperbaiki hasil kerja kelompok. 

Kegiatan ini membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal ini 

sejalan dengan Lestari (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan evaluasi berkembang melalui 

kegiatan refleksi yang berulang. 

Pada indikator mengomunikasikan hasil, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,35. Hasil ini 

menunjukkan kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil diskusi melalui presentasi dan penulisan 

pada LKPD. Kegiatan ini melatih siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan dan tertulis. Hal 

ini sesuai dengan Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi siswa 

berkembang melalui kegiatan diskusi dan presentasi. 

Secara keseluruhan, keterampilan proses siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, 

namun masih lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa media 

gambar dapat membantu pembelajaran, tetapi belum mampu mendorong keterlibatan aktif siswa 

secara optimal seperti pada penggunaan media card sort dalam model discovery learning. 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan proses siswa pada kelas eksperimen lebih 

berkembang dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh penerapan discovery learning 

berbantuan media card sort yang membuat siswa lebih aktif dalam setiap tahap pembelajaran. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan media gambar, keterlibatan siswa cenderung lebih 

terbatas pada pengamatan visual. Dengan demikian, tingkat keaktifan siswa berpengaruh terhadap 

perkembangan keterampilan proses. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Discovery Learning berbantuan media card sort berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD N 7 Cendono. Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui hasil uji Independent 

Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang 

memperoleh skor sebesar 88,5, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 81,3. Selain itu, 

berdasarkan hasil uji N-Gain, kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,72 dengan kategori tinggi, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,56 dengan kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. 

Penerapan model Discovery Learning berbantuan media card sort mampu membuat siswa lebih 

aktif, terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta membantu siswa memahami hubungan antar 

konsep melalui kegiatan mengamati, mengelompokkan, berdiskusi, dan menyimpulkan materi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning berbantuan media card sort 

efektif dan berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD N 7 

Cendono. 
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